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ABSTRAK 

Anemia masih menjadi masalah kesehatan reproduksi terutama pada wanita dimana keadaan kadar 

hemoglobin kurang dari 12 gr%. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kejadian anemia dan juga sangat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir pada remaja. Tujuan 

penelitian adalah untuk menganalisis pendidikan kesehatan melalui booklet terhadap pengetahuan 

anemia pada remaja di Kota Gorontalo. Jenis penelitian menggunakan metode Pre-Eksperimen dengan 

rancangan One-Group Pre Test-Post Test Design, dengan sampel yaitu remaja putri sebanyak 132 

orang menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian dimulai dari tanggal 01 Februari – 01 

Maret 2020. Analisis dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan pendidikan kesehatan melalui booklet terhadap pengetahuan 

anemia pada remaja dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan melalui booklet terhadap pengetahuan anemia pada remaja putri.  

 

Kata kunci: Anemia, Booklet, Pengetahuan, Remaja  

 

ABSTRACT 

Anemia is still a reproductive health problem, especially in women whose hemoglobin levels are less 

than 12 g%. Education is one of the factors that influence the incidence of anemia and also greatly 

affects the ability to think in adolescents. The purpose of this study was to analyze health education 

through knowledge booklets about anemia in adolescents in Gorontalo City. This type of research uses 

the Pre-Experimental method with One-Group Pre-Test-Post Test Design, with a sample of 132 young 

women using a simple random sampling technique. The study started from February 1 to March 1, 

2020. The analysis in this study used the Wilcoxon test. The results showed that there was a significant 

effect of health education through booklets on knowledge of anemia in adolescents with a sig value of 

0.000 <0.05. The conclusion is that there is an effect of health education through booklets on knowledge 

about anemia in adolescent girls. 
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PENDAHULUAN 

Anemia merupakan keadaan kadar 

hemoglobin darah kurang dari 12gr%.  

Anemia terkait erat dengan masalah 

kesehatan reproduksi terutama pada wanita 

(Andriastuti et al., 2020). Seorang wanita 

mengalami anemia, akan berpotensial 

berisiko pada saat hamil dan melahirkan 

dan dapat mengakibatkan kematian ibu 

maupun bayi pada saat proses persalinan 

(Hermanto et al., 2020). Oleh karena itu 

untuk memastikan agar remaja tidak 

mengidap anemia, perlu dianjurkan untuk 

memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan 

(Febri Fitriani and RA Fadilla, 2020) 

Menurut (Sarna et al., 2020) Pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kejadian anemia pada 

remaja. Pendidikan mempengaruhi  

kemampuan berfikir seseorang dalam 

mengambil keputusan yang lebih rasional 

(Astuti & Kulsum, 2020). Hal ini sesuai 

dengan pendapat Simanungkalit bahwa 

perilaku seseorang dalam memanfaatkan 

ataupun menerima pendidikan kesehatan 

ditentukan oleh pengetahuan (Powers et al., 

2018) 

Pengetahuan anemia sangat berpangaruh 

terhadap remaja putri yang berusia 11-18 

tahun dengan pendidikan SMP dan SMA. 

Pengetahuan remaja yang kurang tentang 

anemia akan mengakibatkan kurangnya 

konsumsi makanan sumber protein hewani 

(Rodrigo et al., 2018). Berdasarkan data 

World Health Organitation (WHO) angka 

kejadian anemia pada remaja putri 

berjumlah 53,7% berada di negara-negara 

berkembang, disebabkan karena keadaan 

stress, haid, atau terlambat makan. Angka 

anemia gizi besi di Indonesia sebanyak 

72,3%. Jumlah penduduk usia remaja (10-

19 tahun) di Indonesia sebesar 26,2% yang 

terdiri dari 50,9% laki-laki dan 49,1 % 

perempuan. Penyebabnya antara lain, 

tingkat pendidikan orang tua, tingkat 

ekonomi, tingkat pengetahuan. Dampak 

anemia remaja mengakibatkan pucat, 

lemah, letih, pusing, dan menurunnya 

konsentrasi belajar (Ventura et al., 2018) 

Menurut data riskesdas terdapat Prevalensi 

anemia pada WUS usia 15 tahun keatas 

sebesar 22,7%, sedangkan pada ibu hamil 

sebesar 37,1%. Menurut Badan Pusat 

Statistik Provinsi Gorontalo, jumlah remaja 

dengan jenis kelamin perempuan di 

kelompokkan berdasarkan umur, yakni 

remaja dengan umur 10-14 thn sebesar 

54.885, sedangkan remaja dengan umur 15-

19 thn sebesar 56.141 (BPS Provinsi 

Gorontalo, 2016). 

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi 

Gorontalo (2018) data remaja putri SMP di 

Provinsi Gorontalo sebesar 7.701 orang. 

Sedangkan remaja putri SMP yang 

menderita anemia sebesar 313 orang dan 

Kota Gorontalo termasuk wilayah yang 

menderita anemia terbanyak (Dinkes 

Provinsi, 2018). Menurut Dinas Kesehatan 
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Kota Gorontalo wilayah kerja Puskesmas 

Kota Selatan termasuk salah satu wilayah 

yang mempunyai remaja putri paling tinggi 

sebesar 1.456 orang (Dinkes Kota, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Alhidayati 

et al., 2019), terdapat hubungan antara 

pengetahuan dengan kejadian anemia pada 

remaja putri. Dari hasil uji chi-square 

didapat p-value = 0,048 lebih kecil dari α = 

0,05. Sedangkan menurut (Dandona, 2020), 

berdasarkan penelitian yang dilakukan 

tentang determinan faktor resiko kejadian 

anemia pada remaja putri, dimana 

didapatkan jumlah remaja putri yang 

mengalami anemia di wilayah kerja 

Puskesmas sejumlah 32% dengan total 

keseluruhan sebanyak 94 orang. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti yakni telah 

diketahui jumlah remaja putri di SMP kelas 

VII berjumlah 197 Orang yang terdiri dari 

11 kelas. Belum ada penelitian tentang 

pengaruh penggunaan booklet terhadap 

pengetahuan anemia pada remaja putri. 

Berdasarkan data diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk melakukan 

mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

melalui booklet anemia terhadap 

peningkatan pengetahuan pada remaja di 

SMP. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Pre-

Eksperimen dengan rancangan One-Group 

Pre Test-Post Test Design. Populasi semua 

remaja yang berada di tempat penelitian. 

Sampel pada penelitian ini adalah remaja 

putri kelas VII di SMP pada tahun ajaran 

2019/2020 berjumlah 132 orang dengan 

menggunakan teknik simple random 

sampling.  

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari 

tanggal 01 Februari – 01 Maret 2020 di 

SMP. Penelitian ini menggunakan uji uji 

Wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat 

Pengetahuan Sebelum Diberikan Booklet Pada 

Remaja Putri 

Pengetahuan Jumlah Presentasi 

Baik  13 10 

Cukup 53 40 

Kurang 66 60 

Total 132 100 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan data pada tabel 1. menunjukan 

bahwa pengetahuan kategori kurang 

sejumlah 66 orang (60%), pengetahuan 

kategori cukup 53 (40%) dan kategori baik 

sejumlah 13 orang (10%). 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat 

Pengetahuan Sesudah Diberikan Booklet Pada 

Remaja Putri 

Pengetahuan Jumlah Presentasi 

Baik 132 100 

Cukup 0 0 

Kurang 0 0 

Total 132 100 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukan 

bahwa pengetahuan remaja setelah 

diberikan booklet tentang anemia 
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mengalami peningkatan yaitu dalam 

ketegori baik sebanyak 132 orang (100%). 

Tabel 3 Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui 

Booklet terhadap Pengetahuan Anemia pada Remaja 

Putri 

Pengetahuan 
Pretest Postest 

p 
N % N % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

13 

53 

66 

10 

40 

60 

132 

0 

0 

100 

0 

0 

0,000 

Total 132 100 132 100  

Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 

hasil uji statistik wilcoxon didapatkan nilai 

p 0,000 < 0,05, dengan demikian H0 ditolak 

dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan melalui booklet 

terhadap pengetahuan anemia pada remaja 

putri di SMP. 

 

Pembahasan 

Pengetahuan akan membentuk tindakan 

seseorang yang diperoleh melalui mata dan 

telinga (Roa et al., 2020). Pengetahuan 

merupakan salah satu faktor  

mempengaruhi terjadinya anemia karena 

pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku 

termasuk pola hidup dan kebiasaan makan 

(Keenahan et al., 2020). 

Berdasarkan hasil menunjukan bahwa 

sebelum diberikan booklet tentang anemia 

tingkat pengetahuan responden sebagian 

besar dalam kategori kurang sejumlah 66 

orang (60%) dan sebagian kecil dalam 

kategori baik sejumlah 13 orang (10%). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Yunita et al., 2020) 

yang mengatakan bahwa pengetahuan 

remaja putri dalam mencegah anemia 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

(pre-test) dengan nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 5,77 yaitu termasuk kedalam 

kategori pengetahuan kurang (Damanik, 

2019).  

Pengetahuan sangat berperan dalam 

terjadinya anemia (Lobo et al., 2018). 

Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan 

.melalui pendidikan kesehatan atau berupa 

tindakan penyuluhan, sosialisasi sebagai 

upaya meningkatkan pemahaman remaja 

tentang pencegahan serta penanganan 

anemia (Rissatto - Lago et al., 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwa setelah diberikan booklet tentang 

anemia tingkat pengetahuan responden 

semuanya mengalami peningkatan yaitu 

dalam ketegori baik sebanyak 132 orang 

(100%). 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil 

penelitian (Hatta et al., 2017) yang 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan yang diberikan booklet dengan 

hasil (p<0,05).  

Hal ini sejalan dengan penelitian Pratiwi & 

Puspitasari (2017) bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan pada ibu setelah 

diberikan pendidikan kesehatan pada media 

booklet, sehingga informasi pada booklet 

sangat efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan pada ibu (Dambal & 

Panneerselvam, 2018). Selain itu, terdapat 
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perbedaan signifikan pada pengetahuan 

siswi tentang anemia sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi dengan media booklet 

(Mulianingsih et al., 2021). Booklet akan 

memberikan kesan kepada pembaca jika 

disajikan dengan gambar yang menarik 

sehingga booklet tidak formal dan kaku 

(Cerita, 2020). Kelebihan booklet seperti 

dapat disimpan dalam waktu yang relatif 

lama, dapat dipelajari secara mandiri, dapat 

membantu media lain (Anemia et al., n.d.;  

Of et al., n.d.; Castro et al., 2014). Selain itu, 

booklet juga memiliki kelemahan yaitu 

pembaca dituntut untuk memiliki 

kemampuan membaca (Wijayanti, 2015; 

Putri & Bengkulu, 2015).  

Proses membaca menghasilkan 

pengetahuan (Al-sharbatti et al., 2003; 

Mulugeta et al., 2015; Supervisor, n.d.). 

Proses yang dapat masuk dalam otak 

manusia yaitu 10% proses dari hal-hal yang 

dibaca, 20% proses dari hal-hal yang 

dilihat, 30% proses dari hal-hal yang 

didengar dan dilihat serta 50% dari yang 

dilihat dan didengar, sehingga seseorang 

mudah untuk memahami pengetahuan yang 

didapat pada saat diberikan pendidikan 

kesehatan dengan menggunakan media 

(Ekasanti et al., 2020). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan kesehatan melalui booklet dapat 

meningkatkan pengetahuan anemia pada 

remaja putri di SMP (Mitkari et al., 2020). 

Booklet yang digunakan dalam penelitian 

ini memuat informasi tentang anemia, 

dampak anemia, faktor penyebab anemia 

dan cara pencegahan anemia, selain itu 

booklet dalam penelitian ini diberikan 

gambar yang dapat membantu memahami 

remaja memahami tentang anemia 

(Trianingsih, 2020). 

Hasil analisis pada tabel 7 menunjukkan 

nilai p = 0,000 < 0,05, dengan demikian H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh pemdidikan kesehatan melalui 

booklet terhadap pengetahuan anemia pada 

remaja putri di SMP. 

Dalam proses belajar, pengetahuan 

seseorang diperoleh dengan melibatkan 

semua panca indera (Hussain et al., 2018)  

Semakin banyak seseorang memperoleh 

informasi akan semakin kompleks 

pengetahuan yang didapatkan (Julaecha, 

2020). Dalam menunjang pengetahuan yang 

kompleks dalam proses belajar dibutuhkan 

beberapa penunjang seperti  penggunaan 

media sebagai alat bantu yang disebut 

media komunikasi (Sharif Usman et al., 

2019). 

Hasil penelitian ini didukung dengan teori 

Miller et al., (2020) yang menjelaskan 

bahwa jarak dan waktu intervensi dengan 

posttest mempengaruhi faktor  dalam  

peningkatan  pengetahuan  remaja putri, 

karena berhubungan dengan ingatan dalam  

menyimpan  informasi (retensi) (Iron et al., 

n.d.).   
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Nurrohimah (2017) yang 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan  

pengetahuan  siswa sebelum  dan  sesudah  

diberikan pendidikan  kesehatan melalui 

booklet yaitu  sebesar 3,85  (29,6%)  dengan  

nilai  rata-rata keseluruhan  pretest  sebesar  

5,77 (Gambir et al., 2020).  

Dengan demikian menurut peneliti upaya 

yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja putri tenatang anemia 

adalah melalui pendidikan kesehatan salah 

satunya menggunakan media booklet 

(Control, n.d.; Review, 2019).  Hal ini 

sangat penting bagi para remaja putri,  

karena  dengan  di  berikannya pendidikan  

kesehatan  akan  menambah informasi  bagi  

para  remaja  putri  agar dapat  mencegah  

anemia (Godean, 2019).  

Pemberian  pendidikan  kesehatan melalui 

booklet dilakukan karena booklet  materi  

tidak  hanya  berupa  tulisan tetapi  

dilengkapi  dengan  gambar berwarna  

sehingga  akan  membuat remaja  putri  

lebih  tertarik untuk membaca dan mengerti 

(Pardosi, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Hasil pretest menunjukkan sebagian besar 

tingkat pengetahuan remaja putri dalam 

kategori kurang sejumlah 66 orang (60%). 

Dengan hasil post-test menunjukkan 

seluruh remaja putrid memiliki 

pengetahuan yang baik (100%). Jadi dapat 

disimpulkan ada pengaruh yang signifikan 

pemberian booklet anemia terhadap 

peningkatan pegetahuan pada remaja putrid 

di SMP. 
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